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ABSTRAK 
 

Gangguan psikologis menjadi rentan dialami oleh mahasiswa jenjang sarjana. Penyebab hal tersebut diduga karena 

terdapat cukup banyak tekanan dan transisi yang harus dialami oleh mereka. Penelitian mengenai gangguan psikologis 

pada mahasiswa sudah cukup sering dilakukan, hanya saja belum ada yang menggunakan sampel yang bervariasi 

maupun menelaah aspek-aspek yang menjadi beban psikologis bagi mahasiswa. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran gangguan psikologis pada mahasiswa sarjana dan aspek atau area yang menjadi sumber 

beban psikologis bagi mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasinya adalah 

mahasiswa sarjana dengan menggunakan stratified random sampling, serta jumlah sampel sebanyak 674 mahasiswa 

dari 16 fakultas di salah satu universitas. Alat ukur yang digunakan adalah Self-Report Questionnaire-20 (SRQ-20) 

untuk mengukut gangguan psikologis. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, seperti rerata, total, 

dan persentase. Hasilnya, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa sarjana diindikasikan mengalami gangguan 

psikologis. Aspek atau area yang paling menjadi beban psikologis mahasiswa adalah area tentang masa depan, yakni 

karier dan studi lanjutan. Kemudian, hampir sebagian besar mahasiswa merasakan empat hingga enam sumber 

permasalahan yang menjadi tekanan bagi diri sendiri. Implikasi dari penelitian ini adalah pihak universitas perlu lebih 

memerhatikan beberapa sumber permasalahan yang dialami oleh mahasiswa, seperti karier yang akan diambil dan 

penyesuaian akademik, sehingga dapat menentukan intervensi yang lebih sesuai dan mengurangi gangguan psikologis 

pada mahasiswa. 

 

Kata kunci: mahasiswa; sumber gangguan psikologis; prevalensi gangguan psikologis 

 

 

PREVALENCE AND SOURCES OF PSYCHOLOGICAL DISORDER AMONG 

UNDERGRADUATE STUDENTS 

 
ABSTRACT  

 

Undergraduate students are becoming vulnerable to a psychological disorders. This could happen because many 

students are experiencing pressures and transition. Research about psychological disorders among undergraduate 

students has been conducted quite often, but many of them did not use various samples from many faculties and did not 

explain the sources of psychological burden experienced by students. This research aims to identify the prevalence of 

psychological disorder among undergraduate students and area(s) which are sources of psychological burden. In this 

research, we used the quantitative method. We used stratified random sampling and the number of samples is 674 

undergraduate students from sixteen faculties in a university. SRQ-20 was being administrated as the measurement for 

psychological disorder. Descriptive analysis such as mean, sum, and percentages are being used as the analysis 

technique. This study found that most undergraduate students are indicated to have a psychological disorder. The 

source of the most experienced psychological burden of the students is future career and education. Furthermore, most 

students have four to six sources of psychological burden. The research implies that universities need to pay more 

attention to several sources of problems, such as career aspiration and academic adjustment, that are experienced by 

many students. Therefore, universities can determine more appropriate interventions for students and reduce 

psychological disorders among students. 

 

Keywords: undergraduate students; sources of psychological disorder; prevalence of psychological disorder 





99 

 
Clement Eko Prasetio dan Airin Triwahyuni | Prevalensi dan Sumber Gangguan Psikologis pada Mahasiswa Jenjang Sarjana 

PENDAHULUAN 
 

Gangguan psikologis adalah sejumlah tanda ataupun gejala yang terjadi pada diri individu, kemudian 

gejala-gejala tersebut muncul secara bersamaan serta dalam jangka waktu tertentu (Oltmanns & Emery, 

2019). Gangguan psikologis dapat berupa gangguan-gangguan neurotik, seperti depresi, kecemasan, 

gangguan somatik, dan lainnya; dan bisa juga berupa gangguan psikotik, seperti skizofrenia (WHO, 2016). 

WHO menyatakan ada beberapa gangguan psikologis yang paling umum terjadi pada semua orang, yakni 

gangguan mood (secara khusus, depresi) dan gangguan kecemasan (WHO, 2017). 

Mahasiswa merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan-gangguan psikologis. Survei 

pada mahasiswa di Amerika menemukan sebesar 22.1% mahasiswa didiagnosis atau dirawat oleh 

psikolog/psikiater mengalami kecemasan, 18.1% mengalami depresi, dan 11% mengalami serangan panik. 

Penelitian dengan sampel mahasiswa di Afrika juga menemukan bahwa banyak mahasiswa yang mengalami 

gangguan psikologis (Dachew et al., 2015). Gangguan psikologis mahasiswa dapat berasal dari permasalahan 

internal, seperti depresi, kecemasan, masalah tidur, pikiran bunuh diri; dan dari permasalahan eksternal, 

seperti hiperaktivitas, impulsivitas, dan lainnya (Bruffaerts et al., 2018). Di beberapa kota di Indonesia, 

permasalahan gangguan psikologis pada mahasiswa juga cukup tinggi. Penelitian di salah satu universitas di 

Jakarta menemukan bahwa 12.7% mahasiswa baru memiliki gangguan psikologis. Di Banda Aceh, 

ditemukan sebanyak 47.7% mahasiswa mengalami depresi ringan sampai berat dan 27.4% mengalami 

kecemasan (Marthoenis et al., 2018). Bahkan, di salah satu universitas di Bandung, ditemukan bahwa sebesar 

79.5% mahasiswa mengalami gangguan psikologis (Prasetio et al., 2019). 

Dampak gangguan psikologis bisa sangat beragam. Gangguan psikologis berasosiasi dengan 

rendahnya pencapaian akademik mahasiswa (Bruffaerts et al., 2018). Hal tersebut dapat terjadi karena ketika 

mahasiswa mengalami permasalahan psikologis, mereka menjadi tidak fokus sehingga prestasi akademik 

menjadi menurun. Selain berdampak pada akademik, gangguan psikologis juga berdampak pada fungsi emosi 

dan sosial pada mahasiswa (Agnafors et al., 2021; VanderLind, 2017). Salah satu penelitian menemukan 

bahwa pasien depresi dan kecemasan memiliki fungsi-fungsi sosial yang sangat buruk sehingga pasien 

merasa kesepian, kurang mampu untuk mempersepsikan adanya dukungan sosial, dan lainnya (Saris et al., 

2017). Selain berdampak pada akademik, kesehatan fisik mahasiswa juga menjadi sangat menurun (Jeoung et 

al., 2013; Ohrnberger et al., 2017). Ketika mahasiswa mengalami gangguan psikologis, biasanya terjadi 

gangguan hormonal dan imunitas pada tubuh sehingga membuat mahasiswa rentan mengalami penyakit-

penyakit tertentu (Simon, 2014; Taylor, 2015). Gangguan psikologis bahkan dapat mendorong individu untuk 

memiliki pikiran atau melakukan percobaan bunuh diri (Oltmanns & Emery, 2019).  

Kerentanan terhadap gangguan psikologis dapat disebabkan oleh banyaknya tekanan dan transisi 

yang dialami oleh mahasiswa, ditambah dengan adanya situasi pandemi COVID-19 yang dapat menambah 

beban psikologis atau stressor bagi mahasiswa (Kaligis et al., 2020; Napitupulu, 2020). Pandemi COVID-19 

juga membuat mahasiswa mengalami banyak permasalahan, seperti meningkatnya stres, kecemasan, dan 

depresi. Kemudian, mahasiswa juga merasa cemas dengan kondisi kesehatan dirinya dan orang lain. Kondisi 

ini pada akhirnya membuat performa akademik mahasiswa menjadi menurun (Fruehwirth et al., 2021; Son et 

al., 2020). 

Menurut usia perkembangan, mahasiswa termasuk dalam emerging adulthood. Emerging adulthood 

adalah tahap peralihan dari masa remaja akhir ke masa dewasa awal (Arnett, 2014). Umumnya adalah 

individu berusia 18-24 tahun. Pada usia tersebut, mahasiswa akan merasa feeling-in-between. Perasaan 

tersebut muncul karena individu sudah tidak tergolong usia remaja, tetapi belum mencapai usia dewasa. Hal 

ini sering kali membuat mereka merasa bingung dan juga tidak stabil. Di satu sisi, mereka belum bisa hidup 

mandiri secara utuh (secara finansial, pekerjaan, dan lainnya), namun di sisi lain, sudah ada tuntutan untuk 

hidup mandiri dan terpisah dari orang tua. Pada masa ini juga, mahasiswa masih berada dalam tahap 

eksplorasi identitas diri. Masa eksplorasi identitas ini juga sangat mungkin diwarnai dengan kecemasan dan 

kebingungan mahasiswa untuk menemukan identitas diri yang sebenarnya (Arnett, 2014). Selain dari tugas 

perkembangan, mahasiswa juga dituntut oleh orang tua, fakultas, dan pihak eksternal lainnya untuk bisa 

berprestasi dalam hal akademik, organisasi, dan juga masyarakat (Arifin, 2014; Kementerian Riset Teknologi 

dan Pendidikan Tinggi, 2013).  

Seorang ahli bernama Mooney (1950) mencoba mengelompokkan sumber-sumber permasalahan 
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psikologis pada siswa dan mahasiswa. Mooney (1950) membagi sumber-sumber tersebut menjadi sebelas 

area permasalahan, yaitu area masa depan (karier dan pendidikan lanjutan), area penyesuaian dan tugas-tugas 

akademik, area kesehatan dan perkembangan fisik, area aktivitas pada waktu senggang, area hubungan 

intrapersonal, area interpersonal, area hubungan ekonomi dan pekerjaan, area hubungan kurikulum dan 

prosedur pengajaran, area keadaan dan hubungan dalam keluarga, area agama dan moral, serta area hubungan 

pacaran dan pernikahan. 

Penelitian yang menelaah gangguan psikologis mahasiswa telah banyak dilakukan (Karin, 2017; 

Marthoenis et al., 2018; Prasetio et al., 2019; Vidiawati et al., 2018). Meski demikian, penelitian-penelitian 

yang ada masih kurang komprehensif. Dalam penelitian Karin (2017) dan Prasetio et al. (2019), hanya 

digunakan satu fakultas dari suatu universitas sehingga kurang menggambarkan mahasiswa secara umum. Di 

samping itu, Vidiawati et al., (2018) telah melakukan penelitian terhadap banyak fakultas, namun hanya 

terkonsentrasi pada mahasiswa baru saja. 

Penelitian ini mencakup tiga angkatan dan fakultas yang lebih beragam sehingga gambaran mengenai 

kondisi gangguan psikologis mahasiswa lebih terwakilkan. Kemudian, penelitian-penelitian mengenai 

gangguan psikologis mahasiswa cenderung menekankan pada prevalensi ataupun korelasi antarvariabel, 

seperti pada penelitian Karin (2017), Marthoenis et al., (2018), dan Prasetio et al., (2019). Namun, masih 

belum banyak yang mencoba mengeksplorasi sumber-sumber gangguan psikologis mahasiswa. Penelitian ini 

mencoba untuk menelaah sumber-sumber gangguan psikologis sehingga dapat diketahui sumber-sumber 

gangguan yang paling banyak dimiliki oleh mahasiswa. Dengan demikian, intervensi yang diberikan juga 

dapat lebih spesifik dengan masalah yang ada. 
 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan studi kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa jenjang sarjana Universitas X angkatan 2017-2019 berjumlah 17,489 orang yang terbagi dalam 

enam belas fakultas. Teknik sampling yang digunakan adalah stratified random sampling. Jumlah kelompok 

(stratum) yang digunakan berjumlah tiga, yakni angkatan 2017, 2018, dan 2019. Tujuan dari pemilihan tiga 

angkatan ini adalah agar dapat merepresentasikan mahasiswa yang baru masuk dengan mahasiswa yang 

sudah berkuliah. Jumlah sampel yang didapatkan adalah 674 sampel, yang dibagi secara proporsional dan 

mempertimbangkan jumlah populasi dari setiap fakultas. Seluruh fakultas di Universitas X dilibatkan dalam 

penelitian ini. Detail fakultas dapat dilihat pada Tabel 1. Rentang sampel tiap fakultas adalah 15 hingga 68 

orang.  
 

    Tabel 1. Fakultas-fakultas yang diikutsertakan 

Fakultas 

1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 9. Fakultas Psikologi 

2. Fakultas Hukum 10. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

3. Fakultas Ilmu Budaya 11. Fakultas Pertanian 

4. Fakultas Ilmu Politik dan Sosial 12. Fakultas Peternakan 

5. Fakultas Ilmu Komunikasi 13. Fakultas Farmasi 

6. Fakultas Kedokteran 14. Fakultas Teknologi Industri Pertanian 

7. Fakultas Kedokteran Gigi 

8. Fakultas Keperawatan 

15. Fakultas Teknik Geologi 

16. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

 

Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan platform daring untuk menyebarkan kuesioner yang 

terdiri dari empat bagian kepada calon partisipan. Bagian pertama adalah informasi penelitian dan informed 

consent. Bagian kedua adalah sumber-sumber gangguan psikis mahasiswa. Bagian ketiga adalah kuesioner 

Self-Report Questionnaire-20 (SRQ-20). Bagian terakhir berisi mengenai data demografi. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan Oktober hingga November 2020. 

Pada penelitian ini, kuesioner sumber-sumber gangguan psikologis mahasiswa diambil dari sebelas 

area permasalahan mahasiswa milik Mooney (1950) yang terdiri dari area masa depan (karier dan pendidikan 
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lanjutan), area penyesuaian dan tugas-tugas akademik, area kesehatan dan perkembangan fisik, area aktivitas 

pada waktu senggang, area hubungan intrapersonal, area interpersonal, area hubungan ekonomi dan 

pekerjaan, area hubungan kurikulum dan prosedur pengajaran, area keadaan dan hubungan dalam keluarga, 

area agama dan moral, serta area hubungan pacaran dan pernikahan. Responden diminta untuk memilih 

sumber-sumber yang menurut mereka paling mengganggu aktivitas (seperti, mengganggu kehidupan 

akademik karena selalu terpikirkan terkait masalah tersebut) selama 30 hari terakhir. Setelah memilih, 

responden diminta untuk menjelaskan secara singkat mengenai alasan pemilihan sumber permasalahan itu. 

Contoh item akan disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Contoh item sumber-sumber gangguan psikologis pada mahasiswa 

Di bawah ini adalah kumpulan area-area permasalahan yang mungkin dialami oleh setiap mahasiswa. Pilihlah area-area 

permasalahan yang menjadi fokus perhatian Saudara atau yang menurut Saudara paling mengganggu aktivitas Saudara, 

selama 30 hari terakhir! (bisa lebih dari satu) 

1. Area masa depan: karier dan pendidikan lanjutan 

2. Area penyesuaian tugas-tugas akademik 

Mohon deskripsikan secara singkat mengenai permasalahan yang paling mengganggu Saudara selama 30 hari terakhir! 

 

Self-Report Questionnaire-20 (SRQ-20) adalah alat ukur gangguan psikologis, khususnya gangguan-

gangguan neurotik (WHO, 1994). Fungsi dari SRQ-20 hanya sebagai alat skrining gangguan psikologis, 

bukan sebagai alat diagnosis. SRQ-20 terdiri dari dua puluh butir pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki 

dua pilihan jawaban, yakni “ya” dan “tidak”. Setiap jawaban “ya” akan diberi skor 1 dan jawaban “tidak” 

diberi skor 0. Skor total yang didapatkan berkisar antara 0-20. Nilai batas pisah yang digunakan adalah enam 

(Hartono, 1995). Skor total di bawah enam digolongkan sebagai "tidak diindikasikan mengalami gangguan 

psikologis", sedangkan skor di atas atau sama dengan enam digolongkan sebagai “diindikasikan mengalami 

gangguan psikologis”. Reliabilitas SRQ-20 didapatkan dengan menggunakan metode Cronbach’s alpha, 

dengan nilai yang didapatkan adalah .836. Validitas SRQ-20 didapatkan dari penelitian Prasetio, et al., (2022) 

yang menggunakan metode confirmatory factor analysis dan menemukan bahwa SRQ-20 memiliki bukti 

psikometri yang baik, yakni dengan CFI = .97; GFI = .96; RMSEA = .069. Contoh item SRQ-20 disajikan 

pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Contoh item sumber-sumber gangguan psikologis pada mahasiswa 

Item 

Pilihan Jawaban (silakan pilih berdasarkan pengalaman Saudara 

selama 30 hari terakhir) 

1. Apakah nafsu makan Saudara menurun? YA TIDAK 

2. Apakah Saudara merasa sebagai orang yang 

tidak berharga? 

YA TIDAK 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Partisipan penelitian ini berjumlah 674 mahasiswa. Jumlah perempuan lebih banyak (73%) 

dibandingkan dengan laki-laki. Populasi mahasiswa tersebut berasal dari angkatan 2017 (31.9%), 2018 

(35.8%), dan 2019 (32.3%). Jumlah responden terbanyak berasal dari Fakultas Ilmu Budaya (13.2%), 

sedangkan yang paling sedikit adalah Fakultas Teknik Geologi (1.9%). 
 

   Tabel 4. Gambaran gangguan psikologis pada mahasiswa 

Kategori n Persentase 

Tidak mengalami gangguan psikologis (SRQ < 6) 156 23.1% 

Mengalami gangguan psikologis (SRQ ≥ 6) 518 76.9% 
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Berdasarkan Tabel 4, mayoritas mahasiswa mengalami gangguan psikologis, yaitu sebanyak 518 

mahasiswa (76.9%). Sementara itu, 156 mahasiswa lainnya tidak mengalami gangguan psikologis. Selain 

itu, butir soal nomor 17 (“Apakah Saudara memiliki pemikiran untuk mengakhiri hidup?”) digunakan untuk 

melihat jumlah mahasiswa yang pernah memiliki pemikiran untuk mengakhiri hidup selama 30 hari 

terakhir. Ditemukan bahwa terdapat sekitar 16.2% (109 responden) mahasiswa pernah memiliki pemikiran 

tersebut selama 30 hari terakhir. Dari 16.2% mahasiswa yang pernah memiliki pemikiran mengakhiri hidup, 

99.8% (108 responden) di antaranya terindikasi mengalami gangguan psikologis. Dengan kata lain, 

gangguan psikologis yang dialami oleh mahasiswa sudah cukup berat. Sebab, pemikiran untuk mengakhiri 

hidup sudah merupakan indikator yang kuat dari adanya gangguan depresi atau kecemasan. 
 

Tabel 5. Sumber-sumber permasalahan mahasiswa 

Area-area 

Jumlah 

mahasiswa Persentase* Alasan Umum 

1. Area masa depan: karier 

dan pendidikan lanjutan 

424 62.9% Kecemasan tidak mendapatkan pekerjaan, 

ketakutan mengenai kualitas diri, takut tidak 

menjadi sukses, ekspektasi yang tinggi sekali 

terkait karier. 

2. Area penyesuaian dan 

tugas-tugas akademik 

364 54% Sulit membagi waktu, tugas menumpuk ketika 

pandemi, internet untuk belajar terkadang 

kurang kuat, prokrastinasi. 

3. Area kesehatan dan 

perkembangan fisik 

349 51.8% Merasa diri mudah sakit, merasa diri terlalu 

gemuk, penampilan diri tidak menarik 

4. Area aktivitas pada waktu 

senggang 

340 50.4% Kehilangan waktu luang, karena mengerjakan 

tugas rumah ataupun tugas kuliah. 

5. Area hubungan 

intrapersonal 

292 43.3% Emosi tidak stabil, kurang motivasi untuk 

melakukan aktivitas, merasa diri tidak 

berharga. 

6. Area hubungan ekonomi 

dan pekerjaan 

287 42.6% Kesulitan membayar uang kuliah/kos/biaya 

keseharian, karena masa pandemi; kesulitan 

mencari nafkah 

7. Area hubungan 

interpersonal 

280 41.5% Tidak memiliki teman dekat, organisasi yang 

diikuti banyak masalah, sulit untuk 

bersosialisasi 

8. Area hubungan kurikulum 

dan prosedur pengajaran 

260 38.6% Tugas menumpuk. 

9. Area keadaan dan 

hubungan dalam keluarga 

199 29.5% Ada pertengkaran dalam keluarga, kekerasan 

dalam keluarga, ekspektasi dan tuntutan 

keluarga yang besar. 

10. Area agama, nilai, dan 

moral 

110 16.3% Kebingungan terkait agama dan makna 

kehidupan. 

11. Area hubungan pacaran 

dan pernikahan 

101 15% Masalah hubungan romantis (perselingkuhan, 

kekerasan, hubungan tidak sehat) 

*Dibagi dengan jumlah partisipan = 674 

 

Tabel 5 menunjukkan sebelas sumber gangguan psikologis serta jumlah mahasiswa yang memiliki 

permasalahan pada area itu. Area masa depan (karier dan pendidikan lanjutan) menjadi area permasalahan 

yang paling banyak menjadi sumber gangguan psikologis mahasiswa, yaitu sebanyak 424 mahasiswa 

(62.9%) yang merasa terganggu dengan area ini. Sementara itu, area hubungan pacaran dan pernikahan 

menjadi area permasalahan yang paling sedikit menjadi sumber stres mahasiswa, di mana hanya terdapat 101 

mahasiswa (15%) yang merasa terganggu dengan area ini. 
 

Tabel 6. Jumlah area permasalahan yang dialami mahasiswa 

Jumlah Area Permasalahan Jumlah Mahasiswa Persentase* 

1-3 area permasalahan 262 38.9% 

4-6 area permasalahan 297 44.1% 
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7-9 area permasalahan 103 15.2% 

10-11 area permasalahan 12 1.8% 

*dibagi dengan jumlah mahasiswa = 674 

 

Tabel 6 menunjukkan jumlah area permasalahan yang dialami mahasiswa. Ditemukan bahwa hampir 

sebagian besar mahasiswa (44.1%) mengalami 4-6 area permasalahan. Lalu, hanya sedikit mahasiswa (1.8%) 

yang mengalami 10-11 area permasalahan. 

Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami gangguan psikologis dan 

hanya ada sebagian kecil mahasiswa yang tidak mengalami gangguan psikologis. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan penelitian Beiter et al. (2015) yang menggunakan self-report dengan alat ukur DASS-21 

bahwa 11% mahasiswa di Eropa mengalami depresi dengan tingkat parah hingga sangat parah, serta 

ditemukan juga 15% mahasiswa di Eropa mengalami kecemasan dengan tingkat parah hingga sangat parah. 

Sebuah survei yang dilakukan di Amerika Serikat menemukan pula bahwa gangguan psikologis pada 

mahasiswa sangat sering terjadi. Gangguan yang umumnya timbul seperti depresi, kecemasan, gangguan 

penyesuaian, serta percobaan untuk bunuh diri (American College Health Association, 2018). Penelitian 

yang pernah dilakukan di Universitas Padjadjaran dengan alat ukur SRQ-20 juga menemukan bahwa 

mahasiswa sangat rentan mengalami gangguan psikologis (Angela, 2018; Prasetio et al., 2019). 

Tingginya persentase mahasiswa yang dikategorikan mengalami gangguan psikologis—total nilai SRQ 

yang didapatkan yakni sama dengan atau lebih dari enam—menunjukkan bahwa mahasiswa sedang berada 

dalam kondisi yang kurang baik secara mental. Bahkan, ditemukan adanya mahasiswa yang pernah memiliki 

pemikiran untuk mengakhiri hidup. Lalu berdasarkan penelusuran lebih lanjut, ditemukan pula bahwa 108 

mahasiswa dari mahasiswa yang memiliki pemikiran mengakhiri hidup dikategorikan mengalami gangguan 

psikologis. Temuan ini dapat terjadi karena berdasarkan penelitian sebelumnya, mahasiswa-mahasiswa yang 

sudah atau pernah memiliki pemikiran mengakhiri hidup memiliki tingkat gangguan psikologis yang telah 

cukup berat (Oltmanns & Emery, 2019) dan berhubungan dengan adanya gejala-gejala depresi (Wang et al., 

2017). Pemikiran untuk mengakhiri hidup dan melakukan percobaan untuk mengakhiri hidup merupakan dua 

hal yang berbeda (Kearney & Trull, 2018). Meskipun berbeda, mahasiswa yang memiliki pemikiran untuk 

mengakhiri hidup tetap perlu diperhatikan, sebab sangat mungkin mahasiswa tersebut melakukan percobaan 

bunuh diri (Klonsky et al., 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan setidaknya terdapat empat area permasalahan yang paling 

umum dirasakan oleh mahasiswa—50% mahasiswa mengalami permasalahan-permasalahan tersebut—yakni 

area masa depan (karier dan pendidikan lanjutan), area penyesuaian dan tugas akademik, area kesehatan dan 

perkembangan fisik, serta area aktivitas pada waktu senggang. Area masa depan (karier dan pendidikan 

lanjutan) merupakan area permasalahan yang biasanya menjadi fokus pada mahasiswa. Hal tersebut sesuai 

juga dengan tugas-tugas perkembangan mahasiswa, yakni mengeksplorasi identitas diri (Arnett, 2014; 

Newman & Newman, 2015). Penentuan karier menjadi salah satu bagian dari identitas diri yang sedang 

dieksplorasi oleh mahasiswa. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, mahasiswa yang memilih “area 

masa depan” menjadi area yang difokuskan atau area yang membuatnya berat, alasannya adalah karena 

mereka merasa cemas dan bingung mengenai masa depan—karier dan pendidikan lanjutan—yang akan 

ditempuhnya. Mereka juga merasa bingung dan khawatir karena mengingat situasi pandemi yang sangat 

mungkin mempersulit mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang mereka inginkan. Masa eksplorasi yang 

diiring dengan masa pandemic membuat kondisi menjadi semakin tidak menentu dan tidak terkontrol oleh 

mahasiswa, sehingga membuat mereka menjadi lebih cemas (Son et al., 2020; Zhuo et al., 2021). Area 

mengenai karier ini juga sangat erat kaitannya dengan area ekonomi dan pekerjaan. Ada mahasiswa yang 

sudah mulai mandiri untuk bekerja atau mencari nafkah, tetapi masa pandemi ini turut membuat mahasiswa 

merasa kesulitan untuk memenuhi biaya kebutuhan sehari-hari. 

Area penyesuaian dan tugas akademik juga menjadi area yang menjadi fokus perhatian mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa merasa bahwa tugas-tugas akademik terasa lebih berat dan lebih 

melelahkan pada masa pandemi COVID-19 ketimbang masa normal. Mereka pun merasa masih 

membutuhkan penyesuaian dengan metode ajar yang diterapkan oleh fakultas. Hasil temuan ini juga 

didukung oleh sebuah penelitian di salah satu universitas di Indonesia, yang menemukan bahwa 83.6% 
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mahasiswa mengalami kelelahan akibat penggunaan media daring selama masa pembelajaran jarak jauh. 

Bahkan, penggunaan media tatap muka daring—khususnya Zoom—membuat mahasiswa berisiko mengalami 

kelelahan sebesar dua kali lipat ketimbang dengan media luring, serta empat kali lipat lebih berisiko 

mengalami stres (Pustikasari & Fitriyanti, 2021). Penelitian lain juga menemukan hal yang serupa, bahwa 

mahasiswa merasa lebih sulit untuk memahami materi pembelajaran, merasa bahwa tugas-tugas lebih sulit 

ketimbang pada masa normal, dan merasa kurang termotivasi (Son et al., 2020). 

Kesehatan dan perkembangan fisik juga menjadi salah satu fokus perhatian pada mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa merasa takut terpapar oleh virus dan juga masih memiliki perasaan 

tidak puas dengan bentuk tubuhnya. Ketakutan mahasiswa terkait adanya potensi untuk terpapar oleh virus 

juga ditemukan pada mahasiswa di Amerika (Son et al., 2020). Ketakutan akan tertular merupakan hal yang 

sangat wajar terjadi pada masa pandemi (Taylor, 2019). Meskipun begitu, ketakutan ini dapat menjadi 

sumber stres yang sangat kuat. Penelitian di Tiongkok menemukan bahwa ketakutan akan tertular dapat 

memicu munculnya persepsi stres pada mahasiswa dan akhirnya dapat berpengaruh pada kesehatan fisik-

psikis yang buruk. Bahkan, adanya ketakutan akan tertular COVID-19 saja dapat langsung memengaruhi 

kesehatan fisik-psikis mahasiswa (Yang et al., 2021). Di sisi lain, ada juga mahasiswa yang merasa tidak puas 

dengan bentuk tubuhnya sehingga memengaruhi kepercayaan diri dan harga dirinya. Hal tersebut erat 

kaitannya dengan tahap perkembangan mahasiswa yang masih membentuk identitas dirinya (Santrock, 2020). 

Gambaran mengenai bentuk tubuh yang kurang baik dapat menimbulkan stres tersendiri bagi mahasiswa dan 

tentu juga akan memengaruhi harga dirinya (Hayman et al., 2007). 

Area terakhir yang menjadi fokus perhatian adalah area aktivitas waktu senggang. Area ini menjadi 

fokus perhatian mahasiswa karena mereka merasa makin sulit untuk menemukan waktu senggang. Cukup 

banyaknya tugas akademik dan tugas-tugas tambahan di rumah, seperti mengerjakan pekerjaan rumah, dan 

lainnya membuat mereka lebih sulit menemukan waktu senggang. Hal serupa juga ditemukan pada beberapa 

mahasiswa di Belanda yang menyatakan kesulitan untuk menemukan waktu luang (Marques & Giolo, 2020) 

karena tugas-tugas yang lebih menumpuk, serta merasa sulit untuk menentukan transisi antarkegiatan karena 

selalu berada di tempat yang sama (Marques & Giolo, 2020).  

Area-area permasalahan yang lain juga tetap perlu diperhatikan sebagai hal yang dapat membuat 

mahasiswa merasa tertekan, seperti pada area hubungan intrapersonal dan interpersonal. Kedua area ini erat 

kaitannya dengan tugas perkembangan mahasiswa untuk menjalin hubungan intim dengan orang lain 

(Santrock, 2020), serta upaya dalam pembentukan identitas diri (Newman & Newman, 2015). Mahasiswa 

akan menjadi tidak mudah mengalami gangguan psikologis, jika mereka mampu mengenal diri dengan lebih 

baik dan menerima diri dengan utuh (Triwahyuni & Prasetio, 2021). Menjalin relasi dengan orang lain 

(hubungan interpersonal) juga dapat membantu mahasiswa untuk mengenal diri mereka dengan lebih baik 

(Newman & Newman, 2015). 

Area keadaan dan hubungan dalam keluarga bisa muncul karena adanya perbedaan pandangan antara 

mahasiswa dengan keluarganya. Perlu disadari bahwa mahasiswa sudah memiliki kebutuhan untuk memiliki 

pandangan tersendiri. Namun di sisi lain, keluarga juga memiliki pandangan tersendiri terhadap sesuatu. Hal 

inilah yang terkadang menimbulkan konflik tertentu (Newman & Newman, 2015). Pada masa pandemi juga 

ditemukan bahwa terdapat hubungan antara kehadiran masa pandemi dengan kekerasan dalam rumah tangga 

(Radhitya et al., 2020).  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa hampir sebagian besar mahasiswa (44.1%) 4–6 area 

permasalahan yang menjadi fokus perhatian, dan bahkan ada yang memiliki 10–11 area permasalahan yang 

difokuskan. Menurut Selye (1946), ketika sumber stres yang dimiliki besar, maka respons fisiologis yang 

timbul juga akan lebih besar sehingga menyebabkan individu menjadi rentan terhadap berbagai gangguan 

fisik dan psikis. Teori stres dari Lazarus dan Folkman (1987) menekankan mengenai adanya appraisal dari 

individu untuk menentukan apakah suatu kondisi membahayakan bagi dirinya atau tidak. Penjelasan dari 

Lazarus akan membantu untuk menjelaskan mengenai peluang adanya perbedaan antara mahasiswa yang 

tidak diindikasikan memiliki gangguan psikologis dengan yang diindikasikan memiliki gangguan psikologis, 

meskipun mengalami permasalahan yang sama. Mahasiswa akan memberikan penilaian mengenai suatu 

kondisi, kemudian mencari upaya untuk mengatasi stres tersebut. Kemampuan mahasiswa untuk mengatasi 

suatu sumber stres yang sama bisa berbeda-beda (Lazarus & Folkman, 1987), oleh karena itu penting untuk 
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menguatkan kemampuan psikologis dari mahasiswa untuk mengatasi stres sehingga tidak timbul gangguan 

psikologis. 

Terdapat beberapa limitasi dari penelitian yang dilakukan, seperti responden dalam penelitian ini yang 

lebih banyak berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan literatur yang ada (McLafferty et al., 2017; Oltmanns 

& Emery, 2019) biasanya perempuan lebih sering mengalami atau melaporkan masalah psikologis dalam 

dirinya. Maka dari itu, terdapat peluang bias yang dapat terjadi pada hasil penelitian. Di samping itu, proses 

pengambilan data hanya dilakukan pada populasi dari satu universitas saja, sehingga terdapat sedikit peluang 

untuk melakukan generalisasi hasil penelitian pada mahasiswa pada tingkat yang lebih luas, seperti pada 

tingkat kota/kabupaten, provinsi, atau negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran mengenai sumber dan prevalensi gangguan 

psikologis. Maka dari itu, tidak dapat ditarik suatu simpulan mengenai korelasi antara sumber dengan 

gangguan yang muncul pada diri individu. Untuk mengetahui hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai keterkaitan antara sumber masalah dengan gangguan psikologis yang muncul. Penelitian ini juga 

belum menggambarkan mengenai faktor-faktor yang dapat membantu mahasiswa untuk mengatasi berbagai 

sumber tekanan, maka penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi berbagai faktor yang sekiranya dapat 

membantu mahasiswa agar tidak mengalami gangguan psikologis. Limitasi lainnya adalah penentuan 

gangguan psikologis melalui self-report bersifat rentan dengan unsur subjektivitas. 
 

 

SIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai prevalensi gangguan psikologis 

serta sumber-sumber stres yang dialami oleh mahasiswa jenjang sarjana. Dari hasil penelitian, ditemukan 

bahwa prevalensi mahasiswa yang diindikasikan mengalami gangguan psikologis cukup tinggi, yaitu sebesar 

76.9% mahasiswa diindikasikan mengalami gangguan psikologis. Setidaknya terdapat empat sumber 

permasalahan yang paling banyak dialami oleh mahasiswa, yakni mengenai masa depan yang akan ditempuh 

(seperti karier dan pendidikan lanjutan), penyesuaian tugas akademik, pemanfaatan waktu luang, serta 

kesehatan dan perkembangan fisik. Keempat sumber permasalahan ini cukup unik pada jenjang mahasiswa 

dan juga pada masa pandemi, sehingga perlu ada penanganan khusus dari berbagai pihak agar mahasiswa 

dapat menjadi lebih sehat secara mental. 

Saran praktis yang dapat diberikan adalah setiap fakultas memiliki suatu program pembinaan 

mahasiswa yang dapat membantu mahasiswa untuk menentukan pilihan karier yang dapat mereka lakukan 

setelah lulus dari perguruan tinggi, kemudian memfasilitasi dan mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan yang dapat menunjangnya dalam dunia kerja. Mahasiswa pun 

hendaknya mencoba untuk mengatur energi dan waktu yang dimiliki dengan efisien sehingga mereka dapat 

menjadi lebih sehat secara fisik dan psikis. Mahasiswa juga dapat memberanikan diri untuk mengikuti 

kegiatan konseling jika mereka membutuhkan bantuan dalam menangani permasalahan psikis yang dialami. 

Pihak fakultas dapat membantu untuk menyediakan lingkungan yang suportif dan informasi yang memadai 

mengenai kegiatan konseling, support group (seperti kelompok diskusi terkait karier), ataupun mengadakan 

berbagai seminar karier. Adanya kegiatan tersebut diharapkan mahasiswa bisa lebih percaya diri dan akhirnya 

lebih kecil peluangnya untuk mengalami gangguan-gangguan psikis. Kemudian, terkait pendidikan lanjutan, 

mahasiswa perlu dibekali terkait urgensi untuk mengambil pendidikan lanjutan. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan pilihan karier yang ingin mahasiswa tempuh. Fakultas dapat memfasilitasi hal ini dengan memberikan 

informasi yang komprehensif terkait tujuan pendidikan lanjutan, sehingga mahasiswa dapat 

mempertimbangkan untuk mengambil pendidikan lanjut atau tidak.  
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